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Abstract : The Effect of Jigsaw Application model of cooperative learning
toward Class XI Student Results of Economic Lesson of SMA Muhammadiyah 2
Pontianak. The form of this research is studying association (interrelationship 
studies). The variables used in this study consist (1) the independent variables: 
jigsaw cooperative learning models, (2) dependent variables: student learning 
outcomes. The population was a class XI student of SMA Muhammadiyah 2
Pontianak that 99 people. Data were analyzed using statistical analysis, regression
equation. Was on the results of calculations using the regression equation, showed
that the learning outcomes of students increased significantly (Y '=28.76+0.405
(X).
Keyword : Jigsaw Cooperative Learning Model
Abstrak : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Bentuk penelitian yang digunakan ialah bentuk 
penelitian studi hubungan (interrelationship studies).  Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari (1) variabel bebas: model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw, (2) variabel terikat : hasil belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Pontianak berjumlah 99 orang. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, persamaan regresi. 
Berdasarkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus persamaan regresi yang 
dilakukan, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara signifikan 
(Y’ = 28,76 + 0,405 (X).    
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
ebuah proses belajar dan model pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru 
adalah menguasai model pembelajaran karena semakin banyak model 
pembelajaran maka semakin jelaslah pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 
belajar anak. Hal ini di karenakan pendidikan selalu mengalami perubahan atau 
pembaharuan. Pendidikan merupakan suatu rumusan nasional tentang istilah 
menurut pendapat Oemar Hamalik (2009:2), “pendidikan adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
latihan bagi perananya di masa yang akan datang”. (UU.R.I No.2 Tahun 1989, 
Bab 1, pasal 1). Oleh karena itu, pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional dalam rangka untuk mencapai prestasi. Meningkatnya 
prestasi belajar siswa dapat diukur melalui hasil belajar yang diperoleh siswa pada 
suatu jenjang pendidikan. Untuk peningkatan  hasil belajar siswa dibutuhkan 
berbagai macam peranan guru yang dapat diukur dengan nilai atau angka. 
Didalam menggunakan model pembelajaran cooperatif learning guru lebih 
berperan sebagai seorang fasilitator dalam pembelajaran yang memberikan 
penjelasan mengenai tujuan pembelajaran, memberikan stimulus, meningkatkan 
perhatian siswa pada proses pembelajaran. Selain itu, guru juga bertugas untuk 
membantu siswa dalam mengingat kembali materi pembelajaran yang telah 
dipelajari sebelumnya, menciptakan suasana yang memungkinkan siswa belajar 
dengan baik, menentukan tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran, serta 
memberikan arahan dan bimbingan pada diri siswa.
Pembelajaran koorperatif atau coorperative learning merupakan istilah 
umum untuk istilah sekumpulan strategi pengajaran yang harus dirancang untuk 
mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa. Dalam pelaksanaannya 
model pembelajaran ini membantu siswa untuk lebih mudah memproses informasi 
yang diperoleh, karena akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam 
pembelajaran koorperatif. Pembelajaran koorperatif bukanlah gagasan baru dalam 
dunia pendidikan tetapi sebelumnya model ini hanya digunakan untuk tujuan 
tertentu seperti tugas-tugas atau laporan kelompok.
Sebagai seorang fasilitator guru harus memilikii sikap-sikap mampu 
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan meyenangkan, mampu menciptakan 
membantu dan mendorong siswa untuk mengungkapkan dan menjelaskan 
keinginan dan pembicaraanya baik secara individu maupun kelompok, membantu 
kegiatan-kegiatan dan meyediakan sumber atau peralatan serta membantu 
kelancaran belajar mereka, membina siswa agar bermanfaat bagi yang lainnya, 
menjelaskan tujuan kegiatan pada kelompok dan mengatur peyebaran dalam 
bertukar pendapat. Menurut Abu Ahamadi, Widodo Supriyono (2008:128) Belajar 
merupakan  suatu proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkunganya didalam memenuhi kehidupanya. 
Artinya belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi lingkungannya sendiri. 
Sedangkan Menurut Sardiman (2004:22), “Belajar dapat dikatakan sebagai suatu 
proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin 
berwujud pribadi, fakta, konsep maupun teori”. Artinya bahwa proses interaksi itu 
adalah proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar dan dilakukan 
secara aktif dengan panca indera yang kemudian akan menghasilkan proses 
s
sosialisasi. Proses sosialisasi inilah yang akan melahirkan suatu pengalaman yang 
akan menyebabkan proses perubahan pada diri seseorang.
Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan  
guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak bekerja sama dengan orang lain siswa 
yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Isjoni  (2011:16). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Oemar Hamalik (2009:57) Pembelajaran  adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur - unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca 
buku. Belajar dikelas atau disekolah, karena diwarnai dengan oleh organisasi dan 
interaksi antara berbagai komponen yang saling berkaitan untuk membelajarkan 
peserta didik. Untuk mencapai indikator tersebut, guru harus mampu memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan mampu 
menyajikan metode pembelajaran yang lebih menarik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Aunurrahman, (2009:146) yang menyatakan, Model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Pengaruh 
awal penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa terlihat adanya 
ketidak senangan siswa didalam model itu karena didalam model pembelajaran 
berkelompok siswa dituntut untuk memahami dan bertanggung jawab atas apa 
yang telah menjadi pertanyaan dan jawabannya kepada kelompok yang lain. 
Penggunaan model pembelajaran ini menggunakan waktu yang agak lama karena 
untuk membentuk  suatu kelompok juga memerlukan waktu yang cukup lama. 
Pada saat mengerjakan tugas siswa juga kurang kondusif karena adanya siswa 
berbicara sehingga pelaksanan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kurang 
kondusif.  
Model pembelajaran dengan jigsaw adalah sebuah teknik pembelajaran 
kooperatif dimana siswa, bukan guru yang memiliki tanggung jawab lebih besar 
terhadap pelaksanaan pembelajaran. Adapun tujuan dari model pembelajaran 
jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar 
koorperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin 
diperoleh bila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi sendirian
Penggunaan model jigsaw ini diawali dengan pengenalan topik yang akan dibahas 
oleh guru. Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari pada papan tulis, 
white board, penayangan power point dan sebagainya. Guru menanyakan kepada 
siswa apa yang mereka ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan sumbang saran 
ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata atau struktur kognitif siswa agar 
lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran baru, Selanjutnya guru membagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok bergantung pada jumlah 
konsep yang terdapat pada topik yang dipelajari. Penilaian dilakukan secara 
individu dan kelompok.
Menurut Miftahul Huda (2011:118) ketika Aroson (1975) mengembangkan 
metode jigsaw untuk pertama kalinya (lihat subbab selanjutnya), Slavin (1989) 
lalu mengadopsi dan memodifikasinya kembali. Dalam metode ini, setiap 
kelompok “berkompetensi” untuk memperoleh penghargaan kelompok (group 
reward). Penghargaan ini diperoleh berdasarkan performa individu masing-masing 
anggota, setiap kelompok akan memperoleh poin tambahan jika masing-masing 
anggotanya mampu menunjukkan peningkatan performa (dibandingkan 
sebelumnya) saat ditugaskan mengerjakan kuis. Jigsaw merupakan salah satu 
model atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik 
untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas, 
jigsaw juga merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang efektif, adapun 
langkah – langkah pemebelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai berikut : (a) 
Menyampaikan tujuan belajar dan membangkitkan motivasi, (b) Menyajikan 
informasi kepada siswa dengan demonstrasi disertai penjelasan verbal, buku teks, 
atau bentuk lain, (3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar, (4) 
Mengelola dan membantu siswa dalam belajar kelompok dan kerja di tempat 
duduk masing-masing, (5) Mengetes penguasaan kelompok atas bahan ajar, (6) 
Pemberian penghargaan atau pengakuan terhadap hasil belajar siswa.
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini telah di terapkan  pada kelas 
XI di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak, namun penerapan ini berlangsung 
kurang kondusif. Hal ini disebabkan penerapan model pembelajaran yang begitu 
padatnya materi pembelajaran yang mengharuskan siswa memahami begitu 
banyak data, fakta, konsep, serta teori yang menyebabkan siswa menjadi kurang 
bergairah dalam belajar. Dampak ikutannya adalah hasil belajar siswa yang 
cenderung rendah. Alasan peneliti memilih SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
untuk mengangkat tentang model pembelajaran jigsaw ini selain peneliti melihat 
kurang puas dengan hasil belajar siswa di sana karena nilai mereka banyak yang 
kurang dari standar kelulusan yang ditetapkan pihak sekolah, terlebih untuk nilai 
ulangan harian para siswa yang terkesan masih jauh dari harapan seorang guru 
yang mengajar pada kelas dan sekolah ini. Disamping itu peneliti juga ingin 
menyampaikan bahwa betapa pentingnya model pembelajaran ini bila diterapkan 
di dalam kelas karena dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar dikelas. Dan 
peneliti berharap hasil belajar serta nilai siswa disana akan meningkat setelah 
diterapkannya model pembelajaran jigsaw ini. 
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
memberikan gambaran yang lebih detil mengenai suatu gejala pada saat diadakan 
penelitian. Menurut Hadari Nawawi (2003:64) ada 3 bentuk pokok metode 
penelitian deskriptif, yaitu : (a) Survei (Survey Studies) adalah suatu cara penelitian 
deskriptif yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya cukup banyak dalam 
jangka waktu tertentu. Penelitian survei bertujuan  untuk membuat penilaian terhadap suatu 
kondisi dan penyelenggaraan suatu program di masa sekarang dan hasilnya digunakan untuk 
menyusun perencanaan perbaikan program tersebut,(b)Studi hubungan 
(Interrelationship Studies ) disebut juga studi korelasional, meneliti hubungan 
antara dua hal, dua variabel atau lebih. Hubungan dalam studi hubungan berbeda 
dengan dalam penelitian eksperimental. Dalam studi eksperimental hubungan 
tersebut menunjukkan hubungan sebab akibat, dalam studi hubungan hanya 
menunjukkan asosiasi atau hubungan kesejajaran. Koefisien korelasi yang 
signefikan atau yang berarti antara tinggi dengan berat badan menunjukkan 
adanya asosiasi antara  tinggi dengan berat badan, makin tinggi badan juga makin 
berat badannya, begitu pun sebalikknya. Tidak berarti tinggi badan mempengaruhi 
berat badan, (c) Studi perkembangan ( Developmental studies ) banyak dilakukan 
oleh peneliti di bidang pendidikan atau bidang psikologi yang berkaitan dengan 
tingkah laku, sasaran penelitian perkembangan pada umumnya menyangkut 
variabel tingkah laku secara individual maupun dalam kelompok. Dalam 
penelitian perkembangan tersebut peneliti tertarik dengan variabel yang utamakan 
membedakan antara tingkat umur, pertumbuhan atau kedewasaan subjek yang 
diteliti. Studi perkembangan biasanya di lakukan dalam periode longitudinal 
dengan waktu tertentu, bertujuan guna menemukan perkembangan demensi yang 
terjadi pada seorang respoden. Demensi yang sering menjadi perhatian peneliti 
ini, misalnya: intelektual, fisik, emosi, reaksi terhadapan tertentu, dan 
perkembangan sosoial anak. Studi perkembangan ini biasa dilakukan baik secara 
cross-sectional atau logiotudinal Jika penelitian dilakukan dengan model cross-
sectional, peneliti pada waktu yang sama dan disimultan menggunakan berbagi 
tingkatan variabel untuk diselidiki. Data yang diperoleh dari masing-masing 
tingkat dapat dideskripsi dan kemudian di komparasi atau dicari tingkat 
asosiasinya. Dalam penelitian perkembangan model longitudinal, peneliti 
menggunakan responden sebagai sampel tertentu, misalnya: satu kelas satu 
sekolah, kemudian dicermati secara intensif perkembangannya secara continue 
dalam jangka waktu tertentu seperti tiga bulan, enam bulan, satu tahun. Semua 
fenomena yang muncul didokumentasi untuk digunakan sebagai informasi dalam 
menganalisis guna mencapai hasil penelitian. Dari ketiga bentuk tersebut yang 
paling tepat untuk penelitian ini adalah bentuk penelitian studi hubungan 
(interrelationship studies),karena dalam penelitian ini peneliti berusaha 
menggambarkan keadaan yang sebagaimana mestinya
Menurut U. Husna Asmara (2011: 46) “populasi adalah objek atau subjek 
penelitian yang menjadi sumber data. Adakalanya penelitian tidak meneliti 
seluruh objek atau subjek tapi mengambil contoh (sampel)”. Menurut Sugiyono 
(2009:49) Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dari pengertian diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi ialah objek atau subjek penelitian yang 
menjadi sumber data yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak dikelas berjumlah 99 siswa, berikut jumlah 
populasi dari penelitian ini disajikan pada tabel 1 di bawah ini :
Tabel 1 Populasi Siswa Kelas XI
No Kelas Jumlah
1 IPS XI A 33 siswa
2 IPS XI B 33 siswa
3 IPS XI C 33 siswa
Jumlah 99 Siswa
Berdasarkan tabel diatas jumlah populasi siswa yang digunakan untuk 
menentukan populasi untuk penelitian ini terdiri dari tiga kelas XI yang terdapat 
di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Pontianak, seperti dilihat pada tabel ada kelas 
XI A, XI B, dan XI C ketiga kelas tersebut digunakan peneliti dalam penerapan 
model pembelajaran jigsaw di dalam kelas, adapun sebelum menentukan populasi 
peneliti bekerjasama dengan guru yang mengajar pada mata pelajaran ekonomi 
untuk mengetahui jumlah murid masing-masing kelas tersebut, dan ternyata 
didapat populasi jumlah siswa dalam satu kelas 33 orang.
Kegiatan pengumpulan data pada prinsipnya merupakan kegiatan 
penggunaan metode dan instrumen yang telah ditentukan dan diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Secara sederhana, pengumpulan data diartikan sebagai proses atau 
kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring berbagai 
fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup 
penelitian, menyatakan bahwa “pengumpulan data diartikan juga sebagai proses 
yang menggambarkan proses pengumpulan data yang dilaksanakan dalam 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif”. Sedangkan Hadari Nawawi 
(2003:94-95) menyatakan ada 6 teknik pengumpulan data di dalam suatu 
penelitian yaitu sebagai berikut : (1) Teknik observasi langsung, (2) Teknik 
observasi tidak langsung, (3) Teknik komunikasi langsung, (4) Teknik 
komunikasi tidak langsung, (5) Teknik pengukuran, (6) Teknik studi dokumenter.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (1) Teknik 
komunikasi langsung, (2) Teknik komunikasi tak langsung, (3) Teknik studi 
dokumenter, (4) Teknik pengukuran, sesuai dengan teknik pengumpul data, maka 
alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah : (a) Pedoman wawancara, (b) 
Angket, (c) Lembar catatan, (d) Tes. Pengolahan data adalah bentuk pengolahan 
terhadap data untuk menbuat data itu berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan 
agar dapat digunakan, adapun pengertian lain dari pengolahan data ialah 
manipulasi pengubahan atau transformasi dari data, simbol-simbol seperti nomor 
dan huruf ke dalam bentuk yang lebih berguna atau lebih berarti berupa suatu 
informasi untuk tujuan peningkatan kegunaannya Untuk membuktikan hasil dari 
teknik pengolahan data dalam penelitian ini, maka pengolahan data menggunakan 
rumus sebagai berikut : (1) Untuk menjawab sub masalah satu digunakan rumus 
prosentase, (2) Untuk menjawab sub masalah dua digunakan rumus prosentase, 
(3) Untuk menjawab sub masalah tiga digunakan rumus Y’ = a + bX. Sedangkan 
angket digunakan untuk mengetahui faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
dianalisis menggunakan aturan skala pengukuran yang terdiri dari empat pilihan
jawaban. Angket ini berjumlah 30 pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan 
forable dan 15 unforable.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sesuai dengan rumusan hipotesis yang telah dikemukan bahwa masalah 
yang diungkap dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. Untuk melihat pengaruh 
tersebut, maka dirumuskan melalui variabel bebas dan variabel terikat dengan 
berbagi indikator yang telah ditentukan. Adapun jumlah responden dalam 
menggumpulkan data sebanyak 99 orang siswa. Oleh karena data yang diperoleh 
melalui angket sebagai alat pengumpulan data masih bersifat kualitatif, dalam arti 
masih dalam bentuk pilihan a, b, c dan d yang belum disesuaikan dengan kunci 
jawaban jenjang kualitatif, maka data tersebut harus di transformasikan terlebih 
dahulu menjadi data kuantitatif.
Setelah data kualitatif disajikan, maka penulis akan melakukan persiapan 
penyajian transformasi data yang akan membentuk data kuantitatif. Sebagai 
kriterium, digunakan nilai maksimum yang dapat dicapai oleh responden dalam 
pengisian angket sebagai berikut : (a) Alternatif jawaban (a) diberi bobot 4 (sangat 
baik), (b) Alternatif jawaban (b) diberi bobot 3 (baik), (c) Alternatif jawaban (c) 
diberi bobot 2 (cukup), (d) Alternatif jawaban (d) diberi bobot 1 (kurang baik). 
Adapun data dari hasil penyebaran angket yang berbentuk data kualitatif yang 
sudah ditransformasikan ke dalam data kuantitatif.
Berdasarkan hasil perhitungan angket dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran koorperatif tipe jigsaw ada beberapa jawaban responden yang  
berkategori kurang baik sebanyak 48 responden, kategori tidak baik sebanyak 50 
responden sedangkan kategori cukup baik sebanyak 1 responden. Selanjutnya 
hasil belajar tersebut di klasifikasikan kedalam setiap kategori nilai sebagai 
berikut : (1) 80 – 100 kategori A (sangat baik), (2) 70 – 79 kategori B (baik), (3) 
60 – 69 kategori C (cukup baik), (4) 50 – 59 kategori D (kurang baik). Alasan 
yang dapat disimpulkan dari kategori diatas ialah bahwa ada responden yang 
sangat menerima baik bila model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan 
didalam kelas, namun ada juga beberapa responden yang merasa bahwa model 
pembelajaran koorperatif tipe jigsaw diterapkan didalam kelas dan responden 
lainya tidak menyatakan respon apapun tentang penerapan model pembelajaran 
tipe jigsaw didalam kelas.
Setelah data terkumpul dan dihitung, langkah selanjutnya adalah 
menganalisa data dengan menguji statistika yang telah ditetapkan. Untuk 
mempermudah perhitungan regresi dan kolerasi, maka terlebih dahulu dibuat tabel 
persiapan analisa regresi dan kolerasi. Adapun tabel 2 persiapan perhitungan 
analisis regresi dan kolerasi adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Persamaan Regresi Linier Sederhana
Responden X Y x2 y2 xy
99 4951 4852 249651 241400 243479
Pembahasan
Berdasarkan tabel 2 diatas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan statistik untuk mengetahui koefisien korelasi dengan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut.r୶୷= ୬∑୶୷ି(∑୶)(∑୷)ඥ{୬∑୶మି  (∑୶)మ }{୬∑୷మି  (∑୷)మ}  
Dari perhitungan menggunakan statistik diatas, diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,324. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009), 
angka ini terletak antara 0,20 – 0,179 yang termasuk kategori rendah. Jika 
dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 95% sebesar 0,179, maka r 
hitung lebih besar dari r tabel atau 0,324 > 0,179. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) atau pengaruh penerapan model pembelajaran koorperatif tipe 
jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa pada kelas XI di SMA
Muhammdiyah  2 Pontianak. Persamaan umum regresi linier sederhana: Y’ = a + 
bX, dimana nilai a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : (1) a = (∑ଢ଼)ି (ୠ∑ଡ଼)
୒ ,(2) b = 
୬∑ଡ଼ଢ଼(ି∑ଡ଼)(∑ଢ଼)
୬∑ଡ଼మି  (∑ଡ଼)మ
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh nilai  a = 28,76 dan nilai b = 
0,405. Selanjutnya nilai-nilai tersebut, dimasukkan ke dalam persamaan umum 
regresi linier sederhana untuk membuat prediksi pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran siswa 
pada kelas xi di SMA Muhammdiyah  2 Pontianak. Sehingga diperoleh sebagai 
berikut, Y’ = a +bX. Adapun penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah : 
(1) Konstanta sebesar 28,76, artinya bahwa jika tidak ada nilai angket maka nilai 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 28,76, (2) Arah hubungan yang searah nilai 
koefisien regresi sebesar 0,405 menunjukan jika variabel x ditingkatkan sebesar 
1% maka variabel y akan meningkat pula sebesar 0,405%. Dari persamaan diatas 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran 
pada siswa Kelas xi  di SMA Muhammadiyah  2 Pontianak
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (dalam persen) 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi  
pada siswa kelas XI di SMA Muhammdiyah 2 Pontianak diperoleh dengan 
menggunakan rumus koefisien determinasi (Kd) sebagai berikut,  Kd = rଶx 100%
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (variabel bebas) terhadap hasil belajar 
mata pelajaran ekonomi (variabel terikat) pada siswa kelas XI di SMA 
Muhammdiyah  2 Pontianak sebesar 10,5% sedangkan selebihnya sebesar 89,5% 
(100% - 10,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam 
penelitian ini. Untuk memperkuat hasil dari pembahasan berikut peneliti 
meyertakan hasil wawancara dari guru mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammdiyah 2 Pontianak : (1) Sebagai seorang guru yang telah lama (15 tahun) 
mengajar di SMA Muhammdiyah 2 Pontianak, banyak hal yang saya alami dalam 
mengajar di kelas XI ini mulai dari sifat dan sikap siswa terhadap saya dalam 
menjelaskan materi – materi kepada siswa, (2) Program yang saya lakukan dalam 
memberikan dan menyampaikan materi kepada siswa saya berusaha sebaik 
mungkin menjalankan program yang diterapkan pihak sekolah seperti 
penyampaian materi dengan materi yang sesuai dengan kurikulum baru dan 
berbasis KTSP dan semaksimal mungkin saya menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dan menerapkannya di dalam kelas, (3) Situasi belajar didalam kelas 
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif ini menjadi lebih kondusif 
serta lebih tenang karena model koorperatif ini lebih mengedepankan belajar 
secara kelompok, (4) Siswa memang terlihat lebih aktif setelah diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif dan siswa juga menyenangi model pembelajaran 
ini, mereka juga mampu bekerja sama sesama teman sekelas walau pun ada juga 
beberapa siswa yang belum aktif karena masih terlihat malu mengutarakan 
pendapatnya (5) Diantara 99 siswa yang berada ditiap – tiap kelas sebagian besar 
merasa antusias mengikuti pelajaran ekonomi terutama perdagangan internasional 
karena pada mata pelajaran itu terdapat beberapa sub – sub materi yang dapat 
dipelajari bersama – sama secara berkelompok (6) Tidak banyak masalah yang 
siswa alami dalam belajar, karena itu merupakan faktor internal dari siswa itu 
sendiri seperti motivasi belajar mereka, keadaan kelas, dan faktor lainnya, (7) Ada 
pengaruh namun tidak terlalu signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diteapkan di kelas XI SMA 
Muhammdiyah 2 Pontianak, hal ini juga disebabkan oleh faktor eksternal dan 
faktor internal dari siswa itu sendiri (8) Hasil belajar siswa saat model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini pada mata pelajaran ekonomi sendiri 
tergolong memuaskan walaupun tidak terlalu signifikan, (9) Saat saya secara tidak 
sengaja juga menanyakan kepada siswa siswi tentang cocok tidaknya model 
pembelajaran koorperatif tipe jigsaw ini diterapkan siswa dan siswi banyak 
berpendapat bahwa mereka merasa cocok dengan belajar secara 
berkelompok/bekerja sama.   
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Model pembelajaran tipe jigsaw ialah model pembelajaran cooperatif 
learning yang pelaksanaannya dilakukan dengan cara membentuk para siswa 
dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4 - 5 orang. Adapun pengaruh dari 
penerapan model pembelajaran tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa – siswi 
kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Pontianak, walaupun tidak terlalu tinggi namun 
pengaruh dari penerapan model pembelajaran ini terhadap dari nilai rata-rata hasil 
belajar siswa ialah sebesar 49,01 (sangat rendah). Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw di kelas xi sma muhammdiyah 2 pontianak berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, walaupun terdapat pengaruh yang tidak signifikan 
namun bila model pembelajaran ini terus dilakukan perbaikan dan pembaharuan 
dalam pengaplikasiannya di dalam menyampaikan materi tentu akan lebih dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : (1) Siswa 
sebaiknya dibiasakan belajar menggunakan pembelajaran berbasis cooperative 
learning seperti model pembelajaran jigsaw agar suasana belajar lebih efektif, 
inovatif, dan menyenangkan, (2) Guru harusnya dan semestinya menggunakan 
model pembelajaran jigsaw dalam proses belajar dan mengajar di kelas dan 
sekolah secara efektif dan efisien karena hal ini juga berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa, (3) Sebaiknya orang tua lebih memperhatikan dan selalu 
mendampingi anak ketika belajar dirumah dan sekolah sebaiknya lebih sering 
memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-guru serta mengadakan rapat untuk 
terus memperbaharui model pembelajaran yang digunakan untuk mengajar guru 
dikelas guna, (4) Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, 
sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini.
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